	Ruhaniyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Sistem Gugur
	90



	79
	Mayadina Rohmi Musfiroh, Kritik & Rekonstruksi Tafsir Hadits Misoginis




Komparasi Konsep Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab ‘Uqūd Al-Lujjain Fī Bayān Ḥuqūq Al-Zaujain Dan Kitab Manba’ Al-Sa‘Ādah.
Imron Choeri, Dliyaul Adlha
Unisnu Jepara
imronchoeri @unisnu.ac.id, 151410000448 @unisnu.ac.id
	
	
	Abstract

	
	
	This research is intended to determine the point of contact between the book 'Uqūd al-Lujjain fī Bayani Huquqi az-Zaujain and the book Manba' as-Sa'ādah fī Ususi Husni al-Mu'āsyarah wa Ahammiyyati al-Ta'āwuni wa al-Musyārakah al- Hayāti al-Zaujiyyati, related to the imbalance in the concept of fulfilling the rights and obligations of husband and wife, so this research is focused on finding answers to the problem of the concept of fulfilling the rights and obligations of husband and wife in the two books, following the differences and similarities between the two. The approach in this study uses qualitative methods and this type of research is focused on literature review. The results of this study explain that the fulfillment of the rights and obligations of husband and wife are flexible. The similarities between the two in terms of dowry, the nature of marriage, mu'āyyarah bi al-Ma'rūf, biological desires, sustenance, and domestic violence.
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	Abstrak

	
	
	Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan titik singgung antara kitab ‘Uqūd al-Lujjain fī Bayani Huquqi az-Zaujain dan kitab Manba’ as-Sa’ādah fī Ususi Husni al-Mu’āsyarah wa Ahammiyyati al-Ta'āwuni wa al-Musyārakah al-Hayāti al-Zaujiyyati, terkait adanya ketimpangan dalam konsep pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, sehingga penelitian ini difokuskan untuk menemukan jawaban persoalan tentang konsep pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam kedua kitab tersebut, berikut perbedaan dan persamaan diantara keduanya. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian ini difokuskan pada kajian pustaka. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bersifat fleksibel. Persamaan keduanya dalam hal mahar, hakikat pernikahan, mu’āsyarah bi al-Ma’rūf, hasrat biologis, nafkah, dan kekerasan dalam rumah tangga. 


PENDAHULUAN
Pernikahan adalah bentuk ikatan yang paling erat dalam sebuah hubungan. Pernikahan pada hakikatnya menyatukan dua jenis insan  yang diciptakan berbeda dan ditakdirkan untuk berpasang-pasangan. Islam memandang pernikahan dari sudut Fiqh sebagai suatu kepercayaan yang harus dijalankan secara normatif. Amanah pernikahan yang merupakan pesan psikologis, di mana penyerahan kejiwaan dari satu pihak kepada lain pihak disertai rasa aman yang menjamin terwujudnya ketenangan. Dari seorang suami kepada istri ataupun sebaliknya, sehingga terbentuklah keserasian dalam hubungan suami istri. Kepribadian dari pasangan suami istri dibangun atas dasar mīṡāqan galīẓan (perjanjian yang kokoh), yang dijalankan berdasarkan prinsip rasa cinta kasih yang adil (Assaidi, 2011:v).

Dan untuk mewujudkan itu semua, maka antara suami dan istri hendaknya saling memahami, saling mengerti, dan saling memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing. Antara keduanya tentu ada batasan-batasan, mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Keduanya tidak boleh berbuat semaunya sendiri tanpa memperhatikan hak dan kewajiban suami istri, termasuk etika berkeluarga. Oleh karena itu sudah seharusnya bagi suami istri harus saling berusaha untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-masing, yakni hak istri atas suami, dan hak suami atas istri.

Namun yang menjadi perhatian mendasar adalah peran keduanya dalam kehidupan bermasyarakat. Perbedaan peran berdasarkan sosio-kultural, akhir-akhir ini menjadi perdebatan, terutama bagi kalangan feminis. Hal ini dikarenakan persoalan perbedaan gender banyak melahirkan ketidak-adilan, terutama diskriminasi kondisi antara laki-laki dan perempuan, tak terkeculi dalam hubungan suami istri. Konstruksi sosial dan kultural yang ada mengasilkan pandangan bahwa ada beberapa hal yang terkesan mengkotak-kotakkan peranan bagi masing-masing individu. Seperti  dalam hal rutinitas dalam rumah tangga, ada anggapan bahwa suami harus bekerja menafkahi istri, sedangkan istri harus mematuhi suami, harus mengerjakan rutinitas dalam rumah.

Hal semacam ini sebenarnya ada di dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain fī Bayāni Ḥuqūq az-Zaujain. Kitab ini secara spesifik membahas mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Dalam kitab tersebut terdapat suatu bab yang menjelaskan bahwa istri yang shālihah adalah istri yang qanā’ah, taat kepada suami, menjaga harta suami,dan menjaga rahasianya (t.t.:11). Dan dari dalam kitab tersebut yang paling kontroversial adalah keterangan yang menunjukkan bahwa ada beberapa kondisi di mana suami boleh melayangkan pukulan kepada istri, di antaranya adalah ketika sang istri menolak untuk berhias di hadapan suami, menolak ajakan tidur dalam satu ranjang, keluar  rumah tanpa memohon ijin terlebih dahulu,  memukul anak kecilnya yang sedang menangis, menghina orang lain, merobek pakaian suami, menjambak jenggot suami, dan ketika istri berbicara kepada suami dengan panggilan “hai ḥimar” (keledai), “hai dungu” (mencaci maki), walaupun sang istri dihina terlebih dahulu, memperlihatkan wajahnya kepada selain mahramnya, memberikan sesuatu dari harta di atas  batas kewajaran, dan menolak untuk menyambung hubungan kekeluargaan dengan keluarga dari pihak suami.

Ungkapan tersebut berupa aturan-aturan yang masih bersifat domestik. Artinya hanya sebatas dalam kehidupan rumah tanggga saja, sehingga menimbulkan asumsi bahwa pernikahan hanya akan membatasi kebebasan wanita saja dengan mentaat segala apa yang dikehendaki suami. Selain itu, dari redaksi di atas juga timbul asumsi bahwa Syaikh Nawawi memperkenankan untuk melakukan kekerasan dalam rumah tangga. 

Lain halnya dengan kitab Manba’ as-Sa’ādah, kitab yang belum begitu familiar di kalangan pesantren, di dalam kitab tersebut justru mengandung keterangan yang cenderung kontradiktif dengan kitab sebelumnya. Dalam kitab ini lebih mengedepankan prinsip kesetaraan kebaikan dalam bergaul, saling memahami dengan baik, saling meridloi, saling tolong-menolong dalam kehidupan suami istri. Karena pada dasarnya dasar dari kehidupan suami istri adalah mengedepankan sikap lemah lembut satu sama lain mengesampingkan hiperbolisme, mengedepankan perasaan cinta dan mengesampingkan perasaan marah, mengedepankan perasaan kasih sayang dan mengesampingkan perasaan yang lainnya, bertutur kata yang baik, tidak kasar, dan tidak cepat-cepat untuk bertindak secara keras dan kasar, tidak gampang memukul, sehingga terciptalah keluarga yang beradab (Kodir, 2013:33).

Berdasarkan pada paparan diatas menjadi pertimbangan penting dilakukannya penelitian terhadap konsep pemenuhan hak dan kewajiban suami istri sebagaimana dipaparkan di dalam kedua kitab tersebut, sehingga fokus penelitian diupayakan untuk menjawab persoalan tentang bagaimana penerapan konsep hak dan kewajiban suami istri dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain fī Bayani Ḥuqūq az-Zaujain dan kitab Manba’ as-Sa’ādah, berikut persamaan dan perbedaan antar keduanya.

LANDASAN TEORI

Pemahaman tentang hak dapat merujuk pada pendapat Ahsin W. Alhafidz (2013:61-62) yang  memberikan dua pengertian berbeda terkait dengan hak selain hak kepemilikan, yakni pertama adalah  ḥaqq al-intifā’ yang artinya kewenangan memanfaatkan sesuatu yang berada dalam kekuasaan orang lain atas sebab-sebab yang disyariatkan dalam Islam dan terbatas oleh waktu dan kondisi tertentu. Kedua, adalah ḥaqq al-irtifāq yang artinya pemanfaatan benda tidak bergerak, baik benda milik pribadi maupun milik umum (Alhafidz, 2013:62).
Adapun dalam istilah lain Sudarsono (2009:154) menjelaskan bahwa hak adalah kewenangan untuk melakukan sesuatu yang telah dibenarkan oleh undang-undang. Pengertian ini sejalan dengan pengertian yang diberikan oleh R. Subekti (2005:46) bahwa hak merupakan kebebasan untuk melakukan sesuatu berdasarkan hukum.
Di samping itu, pemahaman terhadap istilah kewajiban menunjuk pada suatu hal yang ditetapkan keharusannya (untuk dilaksanakan) oleh syāri’ (pembuat hukum syari’at) berdasarkan adanya dalil tentang keharusan pelaksanaannya (Al-Barkati, t.t.:235). Al-Subuki (t.th:13) mendefinisikan sebagai suatu hal yang apabila dilaksanakan maka akan mendapatkan pahala, dan apabila ditinggalkan maka akan mendapatkan siksa. Wahbah al-Zuhailiy (1986, vol 1: 45) wajib (dalam kitabnya beliau menyebutkan dengan kata al-ījāb) adalah khiṭāb (titah) Allah yang menunjukkan makna tuntutan pelaksanaan secara pasti sebagaimana melaksanakan shalat lima waktu, membayar zakat, berpuasa Ramadhan, dan melaksanakan ibadah haji. 

Dalam kajian Fiqh, pembahasan mengenai hak dan kewajiban suami istri masuk dalam kategori wajib berdasarkan hukum waḍ’i. Prinsipnya adalah berdasarkan ditetapkannya hukum sah dalam suatu akad. Maka apapun yang menjadi pengaruh dari akad tersebut menjadi melekat kepada pelakunya dan menjadi berakibat terhadap keberadaannya (Shilah, 2007:12). Oleh karena adanya suatu hubungan yang dijalani oleh akad yang sah (pernikahan), maka antara suami dan istri menjadi berakibat untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-masing.
UU Perkawinan No 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah merumuskan dengan jelas bahwa tujuan dari dilaksanakannya pernikahan adalah untuk membina keluarga yang bahagia, kekal, abadi berdasarkan prinsip ulūhiyyah. Terwujudnya tujuan pernikahan tersebut sudah barang tentu sangat berhubungan pada maksimalnya pelaksanaan peran dan tanggung jawab masing-masing pihak, suami dan istri(Nuruddin, 2014:180).
Dalam UUP menegaskan mengenai aturan yang jelas berkenaan hak dan kewajiban suami istri. Melalui UUP hak dan kewajiban suami istri diatur di dalam pasal 30 sampai dengan pasal 34. Dalam pasal 31 ayat (1) UUP sangat jelas menyebutkan bahwa kedudukan suami istri dalam hal hak dan kewajiban adalah setara atau seimbang. Kedudukan yang seimbang ini meliputi kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup sosial bermasyarakat.

Secara garis besar hak dan kewajiban suami istri meliputi hak kebendaan berupa mahar dan nafkah, dan hal yang tidak berupa kebendaan berupa perlakuan baik (Az-Zuhailiy, 1989, vol VIII: 327). Ada beberapa hal yang  perlu dicermati dalam hal hak dan kewajiban suami istri. pertama, pergaulan hidup suami istri yang baik dan tenteram dengan rasa cinta kasih dan saling menyantuni. Kedua, suami dengan sifat maskulinitasnya memiliki kewajiban sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Ketiga, rumah kediaman, suami dan istri wajib menempati dan bertempat tinggal di rumah yang telah disediakan tersebut, sesuai dengan kesepakatan. Keempat, belanja kehidupan menjadi tanggung jawab suami, sedangkan istri wajib membantu suami mencukupi biaya hidup tersebut. Kelima, istri bertanggung jawab mengurus rumah tangga dan membelanjakan biaya rumah tangga yang telah diusahakan oleh sang suami dengan cara-cara yang dibenarkan (tidak melanggar hukum) (Thalib, 2009:73-78).
Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-komparatif yakni memperbandingkan konsep tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dari kedua tokoh tersebut dalam masing-masing karyanya yang menjadi objek kajian. Adapun pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif yang berarti peneliti mengarahkan fokus penelitian pada data-data terkait variabel penelitian yang ada dalam peraturan perundang-undangan dan juga dalam kitab Fiqh klasik. Jenis penelitian ini  adalah studi pustaka dengan mengacu pada referensi kepustakaan terkait konsep pemenuhan hak dan kewajiban suami  dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain fī Bayani Ḥuqūq az-Zaujain  dan Manba’ as-Sa’ādah. Data terkait penelitian diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode deduktif dan komparatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada judul kitab, isi dari kitab ‘Uqūd al-Lujjain adalah tentang hak dan kewajiban suami istri  yang dilandaskan pada aspek iman dan taqwa sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits, diinterpretasikan melalui dalil-dalil tentang kehalalan berhubungan setelah adanya ikatan pernikahan yang sah menurut Islam (Hafidloh, 2007:11). Dinamai ‘Uqūd al-Lujjain diharapkan bahwa suami istri layaknya dua gelombang atau layaknya dua perak yang tentu saja tidak mudah untuk mengikatkannya dan menyatukannya dalam usaha membangun kebersamaan. 

Akan Tetapi kesetaraan itu tidak kita temukan. Yang ada adalah ketimpangan di mana laki-laki (suami) superior dan perempuan (istri) inferior. Oleh karena itu, kitab ini tidak menjadi kitab utama di kalangan pesantren.  Menurut K.H. Mustafa Bisri banyak kyai yang tidak sreg dengan materi kitab ini. Bahkan ayahnya, K.H. Bisri Mustofa  menyatakan bahwa kitab ‘‘Uqūd al-Lujjain membuat lelaki besar kepala (Wahid, dkk, 2001:x).
Adapun kitab Manba’ as-Sa’ādah fī Ususi Husni al-Mu’āsyarah wa Ahammiyyati al-Ta’āwuni wa al-Musyārakah fī al-Hayāti al-Zaujiyyati dapat dikatakan kitab yang peka terhadap kesetaraan gender. Kitab yang disusun oleh Faqihuddin Abdul Kodir ini disajikan berbahasa arab sebagaimana kitab ‘Uqūd al-Lujjain. Kitab ini diterbitkan oleh ISIF (Institut Studi Islam Fahmina) di bawah naungan Yayasan Fahmina, organisasi yang konsen mendiskusikan isu-isu kesetaraan gender di Indonesia (Fadholi, 2012:146).
Terkait pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, dalam kedua kitab tersebut terdapat perbedaan dan persamaan yang bisa dikaji. Pertama, perbedaan dalam kedua kitab tersebut dari segi sistematika adalah sebagai berikut: dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain, mengenai hak dan kewajiban suami istri, Syaikh Nawawi mengklasifikasikan menjadi empat faṣl:
1. Faṣl Pertama: Kewajiban Suami Terhadap Istri;

2. Faṣl Kedua: Kewajiban Istri Terhadap Suami;

3. Faṣl Ketiga: Keutamaan Shalat Perempuan di Rumah;

4. Faṣl Keempat: Larangan bagi Laki-laki Melihat Wanita yang  Bukan Mahramnya dan Sebaliknya.

Kitab Manba’ as-Sa’ādah, pembahasannya lebih luas dan lebih fleksibel. Perbedaan yang paling menonjol dengan kitab ‘Uqūd al-Lujjain adalah mengenai hak-hak yang harus terpenuhi untuk diri sendiri yang dicantumkan dalam faṣl pertama dalam kitab Manba’ as-Sa’ādah. Sedangkan dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain terdapat beberapa hikayat teladan yang berhubungan dengan kehidupan suami istri.

Selain itu dalam faṣl kedua terdapat sub bab yang menerangkan esensi pernikahan berdasarkan pada akadnya. Apakah nikah merupakan akad perwenangan atau akad kepemilikan. Meskipun dalam sub bab tersebut mu’allif cenderung setuju dengan akad perwenangan.

Kedua, perbedaan yang diklasifikasikan berdasarkan beberapa poin yang berkaitan dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, antara lain sebagai berikut :

1. Mahar

Dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain, Syaikh Nawawi tidak menerangkan secara rinci mengenai persoalan mahar. Hanya saja dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa mahar merupakan bagian dari kewajiban suami terhadap istri. Hal ini terlihat dari teks beliau pada faṣl pertama (Al-Bantani, t.t.:3) yang langsung menjelaskan tentang penafsiran dari surat Al-Baqarah ayat 228. Beliau menafsirkan dalam kitab Murāh Labīd (Al-Bantani, t.t.:1/55-57), bahwa hak dan kewajiban suami istri adalah seimbang. Suami dengan kelebihannya di bidang mahar dan nafkah. Namun dalam kitab Tausyīh-nya Syaikh Nawawi (1998:322) disebutkan bahwa mahar merupakan alat tukar paling penting yang wajib ditunaikan oleh suami atas dasar saling riḍa. Dikatakan sebagai alat tukar karena mahar menjadi wajib berdasarkan adanya sebab, yakni pernikahan. Sebab tersebut adakalanya berupa pernikahan yang sah, waṭ`i syubhat, dan kematian.

Sedangkan Faqihuddin dalam kitab Manba’ as-Sa’ādah, menjelaskan bahwa mahar adalah pemberian yang didasarkan atas kebaikan, bukan sebagai alat tukar maupun pengganti manfaat (Kodir, 2013:29). Mahar bukan juga merupakan alat ganti kemaluan istri. Sebagaimana Faqihuddin mengutip qaul imam Ibnu Rajab dalam Qawā’id-nya bahwasanya nikah secara umum merupakan ikatan perwenangan antara laki-laki dan perempuan dari segi bersenang-senang antara satu dan lainnya. Dan juga menegaskan bahwa mahar dalam pernikahan merupakan esensi ikatan kemitraan bukan pertukaran. Sehingga jika dipahami sebagai alat pertukaran, maka terdapat makna kepemilikan (Kodir, 2013:29).

2. Mu’āsyarah bi al-Ma’rūf
Suami memiliki kewajiban untuk bergaul bersama istri dengan baik. Meliputi pergaulan yang baik menurut Syaikh Nawawi adalah baik menurut Syara’, yakni perbuatan sikap dan tutur kata. Suami diperintahkan untuk bersikap lemah lembut, tidak mudah marah, menyenangkan istrinya dan menuruti kehendak istrinya dalam hal kebaikan. Mengenai Mu’āsyarah bi al-Ma’rūf, selain diartikan dengan sikap lemah lembut dan tutur kata yang baik, Syaikh Nawawi mengartikan lafadh ma’rūf  dalam Tafsir Murāh Labīd (Al-Bantani, t.t.:1/135) dengan kata adil dalam hal menginap (pembagian waktu giliran bagi yang berpoligami), nafkah, dan termasuk bertutur kata yang baik.

Sedangkan menurut Faqihuddin, Mu’āsyarah bi al-Ma’rūf tidak semuanya demikian. Memang dalam bergaul antara suami dan istri diharuskan untuk bersikap adil, berperilaku baik, bersikap lemah lembut, saling menyenangkan satu sama lain dan tidak saling menyakiti. Pergaulan yang baik dalam hubungan suami istri adalah hubungan yang dilandasi ketakwaan dan kemaslahatan (Kodir, 2013:23).

Dalam urusan berpoligami, sepertinya Faqihuddin kurang begitu setuju jika hal ini dikatakan termasuk bagian dari Mu’āsyarah bi al-Ma’rūf sebagaimana penafsiran Syaikh Nawawi di atas. Faqihuddin berdasar pada surat an-Nisā’ ayat 129: 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

Faqihuddin dengan perspektif mubādalahnya mengemukakan bahwa poligami seringkali menimbulkan problematika tersendiri dalam hubungan suami istri. Pandangan ini menurutnya sangat sesuai dengan ayat di atas yang mengandung makna poligami menjadikan pelakunya (suami) menjadi sulit untuk bersikap adil. Setelah suami tidak bisa bersikap adil maka akan timbul nusyūz dari istri, bahkan perceraian (Kodir, 2019:419).
3. Kebutuhan Biologis

Dalam kitab Uqud al-Lujjain, hak suami dalam hal biologis yang menyatakan, istri dilarang menolak permintaan suami untuk melakukan hubungan biologis, walaupun di atas punggung unta. Permintaan tersebut wajib dilakukan istri bila istri dalam keadaan sehat, baik jasmani maupun rohani serta tidak dalam masa haid atau nifas, dan tidak melanggar syarak. Namun bila istri dalam keadaan sakit, dalam keadaan terlarang, karena istri sedang haid atau nifas, maka istri tidak wajib melayani suami (Al-Bantani, t.t.:8). Artinya terdapat unsur paksaan dimana istri harus menuruti suami untuk memenuhi keinginannya dalam berhubungan badan, di manapun tempatnya dan bagaimanapun kondisinya.

Sementara menurut Faqihuddin dalam kitab Manba’ as-Sa’ādah, berhubungan biologis adalah hak bersama, dan merupakan hak diri sendiri bagi setiap manusia pada umumnya. Sehingga bagi suami maupun istri tidak berhak memaksa satu sama lain untuk melakukan hubungan badan. Menyalurkan kebutuhan biologis harus dilakukan atas dasar kebahagiaan. Suami membahagiakan istri, dan istri membahagiakan suami (Kodir, 2013:18).  Faqihuddin mengutip pendapat Imam Al-Ghazali dari perkataan Imam Junaid, bahwasannya saya (Imam Junaid) butuh berhubungan intim sebagaimana saya membutuhkan makanan (Kodir, 2013:18), (Al-Ghazali, t.t.:2/29). 

Relasi seksual antara suami dan istri sangat penting guna membangun keluarga yang sākinah, mawaddah, dan rahmah. Menurut KH. Husein Muhammad (2012: 154) relasi seksual yang dilakukan oleh suami dan istri harus memiliki prinsip saling memberi dan menerima, saling mengasihi dan menyayangi, tidak saling menyakiti dan tidak mengabaikan hak serta kewajiban masing-masing. 

4. Istri Mencari Nafkah

Dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain, yang diwajibkan untuk mencari nafkah adalah suami (Al-Bantani, t.t.:12-13).

Sedangkan dalam kitab Mana’ as-Sa’ādah, Faqihuddin tidak menyebutkannya secara pasti. Akan tetapi pandangannya mengenai istri yang mencari nafkah tercermin dalam perspektif mubādalahnya, bahwa mencari nafkah adalah kewajiban bersama. Perempuan mampu bekerja sebagaimana laki-laki, bahkan bisa jadi menghasilkan harta yang lebih banyak (Kodir, 2019:371). Oleh karena itu, mencari nafkah tidak hanya kewajiban suami. tetapi dalam satu keadaan tertentu istri juga bisa memiliki kewajiban tersebut.

5. Kekerasan dalam Ruma Tangga

Menurut Syaikh Nawawi, suami diperbolehkan memukul istri dengan pukulan yang tidak berbahaya. Ada beberapa kondisi di mana suami diperbolehkan memukul istri (Al-Bantani, t.t.:5-6): a) Istri tidak mau berhias sedangkan suami menghendakinya; b) Menolak ajakan untuk bersenggama; c) Keluar rumah tanpa izin suami; d) Memukul anak kecilnya yang sedang menangis; e) Menghina orang lain; f) Menyobek-nyobek pakaian suami; g) Menarik jenggot suami sebagai bentuk penghinaan terhadap suami; h) Mengucapkan kata-kata kasar kepada suami meskipun suami mencacinya terlebih dahulu; i) Memperlihatkan aurat di depan laki-laki lain; j) Memberikan sebagian harta suaminya di luar adat kebiasaan; h) Menolak menjalin hubungan kekeluargaan dengan kerabat suaminya.

Kebolehan suami memukul istri sebagaimana diterangkan diatas dilakukan setelah suami melakukan beberapa tahapan, yaitu menasehatinya kemudian memisahkanya di tempat tidur. Memukul yang dimaksud disini adalah memukul yang bertujuan untuk mendidik dan tidak menimbulkan cidera (Wahid, dkk, 2001:13).

Berbeda dengan Faqihuddin yang secara tegas dalam kitab Manba’ as-Sa’ādah, bahwa suami memukul istri ataupun sebaliknya sangat tidak dianjurkan walaupun dengan alasan mendidik. Karena bertentangan dengan asas mua’āsyarah bi al-ma’rūf. Oleh karena itu, suami dan istri dituntut untuk berhati-hati dalam berucap maupun bertindak, agar tidak menyakiti satu sama lain sehingga menimbulkan sakit hati (Kodir, 2013:33).

Sedangkan persamaan dari kedua kitab tersebut tidak banyak, secara umum keduanya membahas tentang kehidupan pernikahan. Selain itu kedua kitab tersebut terdapat kesamaan dalam beberapa termasuk di antaranya dalam segi bahasa keduanya sama-sama menggunakan bahasa Arab. Sedangkan persamaan dalam pengambilan nash, banyak ayat yang sama dicantumkan dalam kedua kitab tersebut, seperti surat An-Nisā’ ayat 19, dan Al-Baqarah ayat 128. Dalam pengambilan hadits, menurut peneliti tercatat hanya ada dua hadits yang sama. adapun teks hadits pertama adalah sebagai berikut: 

حدثنا مسدد, حدثنا جرير, حدثنا أبو عوانة, عن الأعمش, عن أبي حازم, عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: إذا دعا الرجل امرأته إلى فراشه فأبت فبات غضبان عليها لعنتها الملائكة حتى تصبح (رواه البخاري في صحيحه كتاب بدء الخلق ج 4 ص 303) 
“Bercerita kepada kita Musaddad, (dia berkata) bercerita kepada kita Jarir, bercerita kepada kita Abu ‘Awanah, dari Al-A’masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah (ia berkata): Rasulullah SAW bersabda: ketika suami memanggil istrinya menuju kasurnya, kemudian istrinya membangkang, sedangkan suami murka kepadanya, maka para malaikat melaknatnya hingga waktu subuh tiba.” (HR Bukhari)

Dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain (Al-Bantani, t.t.:7) disebutkan dalam faṣl kedua tentang hak suami atas Istri. Hadits di atas disebutkan dalam dua versi. Versi pertama diriwayatkan dari Bukhari dan Muslim, sedangkan versi kedua diriwayatkan dari At-Tirmidzi dengan redaksi yang berbeda. Adapun teks hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi adalah sebagai berikut:

قال رسول الله صلى الله عليه و سلم: أيما امرأة باتت و زوجها راض عنها دخلت الجنة (رواه الترميذي في سننه ج 2 ص 342 والمأخوذ من شرح النهاية على الغاية)
“Rasulullah SAW bersabda: setiap perempuan yang menginap (tidur) sedangkan suaminya dalam keadaan riḍa kepadanya, maka ia (akan) masuk surga.” (HR Tirmidzi)

Sedangkan dalam kitab Manba’ as-Sa’ādah disebutkan dalam sub bab pemenuhan hasrat biologis. Namun ada keunikan dalam interpretasi teks hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari di atas. Jika menurut Syaikh Nawawi pemahaman hadits di atas dengan sebagaimana adanya (Wahid, dkk, 2001:49), maka Faqihuddin dengan perspektif mubadalahnya, Faqihuddin menarik pemahaman bahwa subyek hadits bisa saja dipahami secara terbalik. Artinya, Hadits tersebut juga bisa berlaku bagi laki-laki, maka dapat dipahami jika hal ini berlaku jika istri yang terlebih dahulu mengajak ke tempat tidur kepada suami (Kodir, 2013:19). 

Menurut Faqihuddin, hadits di atas menjelaskan bahwa istri harus melayani kebutuhan biologis suami dan tidak menolak ajakannya jika tanpa alasan, seperti sakit, lelah, atau alasan lain yang rasional. Sebab, dalam Islam, hanya pernikahan lah yang menghalalkan hubungan biologis antara laki-laki dan perempuan. Sehingga tujuan utama sebagian besar laki-laki menikah, di samping karena dorongan hormon testosteron dalam tubuhnya, adalah urusan syahwat. Jika suami tidak memperolehnya dari istri, maka tidak ada cara lain suami memperolehnya secara halal. Begitu pula dengan istri, jika hadits di atas dipahami sebagaimana adanya, maka istri dalam keadaan bagaimanapun harus mampu memahami kebutuhan biologis suami, mengondisikan dirinya  sehingga dapat melayani suami dengan baik dan menyenangkan. Sehingga, secara tersirat hadits di atas mengandung tuntutan lebih banyak terhadap istri. Istri harus berhias diri, berdandan sebaik mungkin, memakai wangi-wangian untuk memuaskan suami, istri hanya menjadi pemuas hasrat biologis semata dan suami tidak memiliki peran untuk memuaskan istri.

Oleh karena itu, hadits di atas harus dipahami berdasarkan perspektif mubādalah, sehingga dalam berhubungan intim keduanya dapat berperan menyenangkan satu sama lain, memperkuat ikatan pernikahan bukan malah merusak dan menciderainya (Kodir, 2019:383-384). Adapun  teks hadits kedua adalah sebagai berikut:

حدثنا أبو كريب محمد ابن العلاء, قال: حدثنا عبدة ابن سليمان, عن محمد ابن عمرو, قال: حدثنا أبو سلمة, عن أبي هريرة قال: قال رسول الله صلى الله عليه و سلم: أكمل  المؤمنين إيمانا أحسنهم خلقا, و خياركم خياركم لنسائهم (رواه الترميذي في سننه ج 2 ص 342)
“Abu Kuraib Muhammad Ibn Al-Ala’ bercerita kepada kita, (ia berkata) bercerita kepada kita Abdah Ibn Sulaiman, dari Muhammad Ibn Amr, ia berkata: bercerita kepada kita Abu Salamah, dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda: seorang mukmin yang paling sempurna imannya di antara kamu semua adalah yang paling bagus budi pekertinya, dan sebaik-baik kamu adalah yang paling baik kepada istri-istrinya.” (HR At-Tirmidzi)

Faqihuddin dalam kitab Manba’ as-Sa’ādah mencantumkan hadits di atas sebagaimana adanya dan dimasukkan ke dalam sub bab kewajiban bagi suami istri untuk bersikap lemah lembut terhadap pasangannya dan tidak mudah melayangkan pukulan sebagaimana dijelaskan sebelunya (Kodir, 2013:24). Sedangkan Syaikh Nawawi dalam kitab ‘Uqūd al-ujjain mencantumkan dua hadits. Hadits pertama diriwayatkan oleh At-Thabrani dengan redaksi sebagai berikut (Al-Banatani, t.t.:4):

قال رسول الله صلى الله عليه و سلم: إن من أكمل المؤمنين إيمانا و أحسنهم خلقا و ألطفهم بأهله (رواه الطبراني)
“Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya seorang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik budi pekertinya dan yang palin lembut terhadap istri-istrinya.” (HR At-Thabrani)

Hadits kedua diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Aisyah dengan redaksi sebagai berikut (Al-Bantani, t.t.:4):

قال رسول الله صلى الله عليه و سلم : خيركم خيركم لأهله  أنا خيركم لأهلي (رواه ابن حبان)
“Rasulullah SAW bersabda:sebaik-baik kamu semua adalah yang paling baik terhadap keluarganya, dan aku adalah orang yang paling baik diantara kamu semua terhadap keluargaku.” (HR Ibnu Hibban)

Kedua hadits di atas menyampaikan dengan sangat jelas, bahwa seorang suami harus memperlakukan istrinya dengan sebaik-baiknya, lahir maupun batin, moril maupun materiil. Itulah tata cara pergaulan suami istri yang diajarkan Rasulullah Saw. Namun Syaikh Nawawi hanya memberikan sedikit keterangan saja sehingga kedua hadits di atas tampak hanya menyasar pada laki-laki sebagai kepala keluarga harus melaksanakan berbagai hal yang diutamakan dalam hubungan suami istri dan meninggalkan hal-hal yang tidak diperkenankan (Al-Bantani, t.t.:4).

Dengan hadits yang substansinya sama, hanya berbeda perawinya saja, Faqihuddin memberikan interpretasi yang sedikit berbeda. Tentu saja dengan perspektif mubādalah​nya, bahwa tugas menyempurnakan keimanan tidak hanya laki-laki saja, perempuan juga memiliki tugas tersebut. Sehingga mukhāṭab dalam hadits di atas sejatinya menyasar pada laki-laki dan perempuan. Sehingga jelas, bahwa seorang yang paling sempurna imannya (baik laki-laki maupun perempuan) adalah dengan berbudipekerti baik terhadap keluarganya (Kodir, 2019:329).

Kemudian dari segi referensi kedua kitab tersebut sama-sama merujuk pada beberapa pendapat dari ulama lain. Adapun kitab ‘Uqūd al-Lujjain merujuk pada pendapat Syaikh Muhammad Al-Mishri, Taj ad-Din Abi al-Nashr Abd al-Wahhab bin Taqiy al-Din al-Subuki, Syaikh Abu Syuja‘ (Kitab Matan Abu Syujā’ atau Fath al-Qarīb) dan lain sebagainya seperti Khatib Asy-Syarbini dan Imam Ar-Ramli  (Kitab Umdat ar-Rabīh) (Wahid, dkk, 2001:8). Sedangkan dalam Kitab Manba’ as-Sa’ādah merujuk pada pendapat Imam Al-Ghazali, Ibnu Rajab, dan lain sebagainya, bahkan dalam kitab Manba’ as-Sa’ādah terdapat kutipan dari Syaikh Nawawi tentang tafsirannya terhadap kata al-israf dari surat al-A’rāf ayat 31 (Kodir, 2013:14).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain hak dan kewajiban suami istri dibagi menjadi dua bagian, yakni (1) hak istri atas suami (meliputi : nafkah, tutur kata baik,  mahar, sikap lemah lembut, sikap sabar, dan pendidikan), dan (2) hak suami atas istri (meliput: ketaatan, tutur kata baik, rasa malu dan tidak menentang, syukur dengan pemberian suami, tidak boleh menolak ajakan hubungan intim, tidak berpuasa tanpa izin suami kecuali puasa Arafah dan Asyurā’, tidak keluar rumah tanpa izin suami, tidak menyakiti suami, menjaga diri ketika suami sedang bepergian, dan menutup aurat dari laki-laki lain)’. 

Sedangkan dalam kitab Manba’ al-Sa’ādah hak dan kewajiban suami istri meliputi: hak-hak diri sendiri, asas-asas kemaslahatan dan pergaulan yang baik dalam hubungan suami istri, nikah adalah akad perwenangan bukan kepemilikan, Mu’āsyarah bi al-Ma’rūf dan Mafhūm at-Tabādul, keharusan bersikap lemah lembut dan larangan memukul, hak bersenang-senang bersama antara suami dan istri, dan kewajiban bersama dalam merawat dan mendidik anak.

Perbedaan dan persamaan mengenai konsep pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam kitab ‘Uqūd al-Lujjain dan Manba’ as-Sa’ādah dapat dirangkum dalam tabel sebagai berikut:

	Materi
	Uqūd al-Lujjain
	Manba’ as-Sa’ādah

	Mahar
	Mahar dikatakan sebagai alat tukar
	Mahar sebagai pemberian atas dasar kebaikan

	Aqd an-Nikāh
	Akad kepemilikan (tamlīk)
	Akad perwenangan (ibāḥah)

	Mu’āsyarah bi al-Ma’rūf
	Lebih cenderung kepada persoalan pembagian waktu giliran terhadap istri-istri
	Bukan dalam hal poligami, lebih pada konsep tabadul. 

	Kebutuhan biologis
	Lebih menguntungkan suami, istri harus memenuhi permintaan suami meskipun dipaksa
	Hubungan biologis adalah hak bersama, istri berhak meminta terlebih dahulu kepada suami

	Istri mencari nafkah
	Diperbolehkan dalam hal pekerjaan rumah
	Diperbolehkan, bahkan dianjurkan dalam kondisi tertentu.

	Kekerasan Dalam Rumah Tangga
	Suami diperbolehkan memukul istri dengan tujuan mendidik istri berdasarkan sebab-sebab tertentu
	Tidak diperbolehkan bagi suami istri melakukan kekerasan, baik fisik maupun verbal
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